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TRANSKRIP WAWANCARA

A. Narasumber I

Nama : Afizon

Pekerjaan : Kepala Desa Muara Sikabaluan

Tempat : Kantor Desa Muara Sikabaluan

Waktu : 21 Maret 2021, Pukul 09:00

Arnold : Perkenalkan saya Arnold dari Ilmu Sejarah Unand ingin

wawancara dengan bapak kepala Desa Muara Sikabalaun mengenai

perekonomian masyarakat dengan adanya pelabuhan Pokai. Maaf

sebelumnya saya juga ingin mengetahui nama bapak :

Afrijon : Saya Afrijon sebagai kepala Desa Muara Sikabaluan, mengenai

urgensi dermaga sangat berpengaruh terhadapat pertanian, UMKM,

nelayan, menjadi fokus dusun bose, dermaga pendukung nelayan dan

sarana angkut hasil pertanian yang ada di sana. Pelabuhan Pokai dijadikan

sebagai sarana mengangkut kelapa, pisang, komoditi apa saja dapat

diangkut, keladi, pinang. Pada nelayan yang mengolah ikan asin di dusun

Bose sangat terbantu dengan target pemasaran yang berkembang dengan

lancarnya transportasi,

Arnold : Apa tanggapan masyarakat desa dengan tidak adanya pelabuhan

Pokai ?

Afrijon : Masyarakat desa menjadikan pusat ekonomi sentral ada di

pelabuhan, dengan tidak ada dermaga, atau tambatan perahu membuat



kegiatan ekonomi mati, informasi mati, perkembangan apapun mati dan

tidak muncul. Masyarakat desa membutuhkan fasilitas transportasi sebagai

alat angut orang, alat angkut hasil bumi, hasil UMKM. Sekarang mau

dikirim kemana saja bisa, baik ke kota Padang atau ke daerah lainnya.

Arnold : Bagaimana kondisi desa atau perekonomian desa sebelum adanya

pelabuhan Pokai ?

Afrijon : Keadaan sebelum adanya pelabuhan dulu deamaga ada di pantai

dusun muara. Kapal sumber rezeki yang datang, berhenti di tengah laut

lalu dijemput dengan kapal speedboat. Pada tahun 1970-an juga ada kapal

kayu lainnya yang membawa orang ataupun barang tetapi ada kejadian

kapal dihempas ombat yang besar sehingga tenggelam dengan resiko besar.

Arnold : Siapa saja pelaku dari perkembangan perekonomian di Desa

Muara Sikabaluan ?

Afrijon : UMKM banyak terdapat di desa, Petani juga sangat membantu

dalam perkembangan ekonomi masyarakat. Hasil tani dengan muda terjual

dengan transportasi yang lancar. Pedagang atau pemilik toko sangat

terbantu. Lalu bicara pariwisata tentu menjadi suatu pancingan untuk

membawa perkembangan ekonomi desa juga. Mengharapkan yang

menikmati wisata tidak dari lokal saja dengan akses transportasi yang baik

dapat mendatangkan orang dari luar pulau sehingga dapat

mengembangankan potensi-potensi dari Desa Muara

Sikabaluan.Perekonomian masyarakat Muara Sikabaluan memiliki

perbedaan sebelum dan sesudah adanya pelabuhan.



Arnold : Harapan untuk terwujudnya potensi yang dimiliki oleh Desa

Maura Sikabaluan sehingga dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat?

Afrijon : Seperti yang Arnold lakukan sekarang dengan adanya studi-studi

ke desa Muara Sikabaluan ada potensi yang harus dikembangkan contoh

salah satu ikan asin dusun bose, nelayan biasanya mendapatkan hasil laut

paling dapat hari ini jual habiss. Lalu hasil yang tidak terjual dibuang atau

dikonsumsi. Banyak yang belum tergali potensi desa. Pada prinsipnya

terkurang karna ada di pulau, akses yang menjadi pendukung

perekonomian, punya satu dermaga dan membuka seluruh akses baik

pertukarang barang, masyarakat masih konsumen terbaik membeli barang-

barang dari kota Padang seperti sandang-pangan-papan. Kebutuhkan

masyaarkat akan dermaga tambatan perahu. Dahulu toko muat barang dari

Padang, banyak terpangkas proses bongkar saat memakaai jasa kapal kayu

pemda, ongkos tinggi baik dari kegiatan bongkar. Sekarang sudah berbeda

barang langsung didalam truk.

Arnold : Masyarakat memiliki lahan pertanian yang luas sehingga dengan

adanya pelabuhan hasil tersebut dapat terjual ke luar daerah. Apakah ada

kendala yang dialami oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari ?

Afrijon : Kondisi tanah yang cukup subur menyebabkan Desa Muara

Sikabaluan memiliki lahar pertanian yang luas dilihat dari hasil panen

setiap minggunya. Masyarakat Muara Sikabaluan memiliki lahan pertanian



yang umumnya dimanfaatkan untuk perkebunan pisang, pinang, ubi, dan

lain sebagainya. Kondisi air bersih untuk kebutuhan minum pada

umumnya sangat bergantung pada air hujan ataupun dari mata air yang ada

di hutan desa dengan daerah perbukitan. Namun jauhnya sumber air

menjadi kendala bagi masyarakat. Barang kebutuhan poko juga

didatangkan dari Kota Padang. Masyarakat juga mengandalkan hasil

pertanian hasil hutan, hasil ikan yang tetap berasa dari Desa Muara

Sikabaluan.

Arnold : Bagaimana masyarakat menyikapi kedatangan suku luar

mentawai di Desa Muara Sikabaluan ?

Afrijon : Masyarakat pada umumnya tidak mempertanyakan mengenai

penduduk pendatang. Masyarakat pendatang umumnya datang ke Desa

Muara Sikabaluan dengan tujuan pekerjaan dan berdagang. Mereka juga

ada yang bekerja sebagai aparatur pemerintah seperti polisi, tentara, PNS,

dan lainnya, sehingga harus tinggal di Muara Sikabaluan. Bagi yang

bekerja sebagai pedagang umumnya mereka ada yang menetap dan ada

yang tidak. Jadi, masyarakat asli tidak keberatan dengan adanya pendatang.

Suku Minangkabau, Batak, dan Nias juga menjadi penduduk yang

bertempat tinggal di Muara Sikabaluan.

Arnold : Seperti apa pembangunan yang dilakukan oleh desa untuk

memperlancar transportasi masyarakat di desa ?

Afrijon :Pada tahun 2000-an hingga dewasa ini Jalan dan jembatan

dibangun dan dikembangkan untuk mempermudah akses menuju



Pelabuhan. Bahan-bahan materil untuk pembangunan jalan, jembatan, atau

bangunan pemerintah masuk melalui pelabuhan.

B. Narasumber II

Nama : Irsyad Andusnang

Pekerjaan : Sekretaris Desa Muara Sikabaluan

Tempat : Kantor Desa Muara Sikabaluan

Waktu : 21 Maret 2021, Pukul 10:00

Arnold : Melanjutkan dari bapak kepala desa tadi bang.. apa pendapat

tentang transportasi laut di Desa Muara Sikabaluan?

Irsyad : Waktu masih kecil itu tahun 1990an masih belum selesai

pembangunan pelabuhan, alat-alat angkut sulit dibawa. Ada pelabuhan

pertukaran barang masuk ke atau dari desa sangat mudah serta berdampat

sangat positif. letak geografis berupa dikelilingi laut semua berhubungan

dengan transportasi laut, adanya pelabuhan, adanya toke (merajuk pada

pemilik tambatan perahu), resiko tinggi, adanya pintu air sungai muara

sikabaluanm resiko tinggi karna masyarakat mengunakan pongpong kecil

dari daerah lain menuju Desa atau pelabuhan Pokai. Membutuhkan

transportasi melalui sungai sehingga memerlukan peran perahu kecil untuk

menempuh jalur tersebut. Sehingga beberapa masyarakat yang memiliki

perahu umumnya menyediakan jasa perahu penyebrangan menuju dua

dusun yang dipisahkan oleh sungai. Arah ke Desa Mongan Poula saja

yang berbatasan dengan darat.



Arnold : Apakah terdapat arsip tentang desa atau yang berhubungan

tentang sejarah desa ?

Irsyad : Kalau tentang sejarah desa semua sudah ditulis di web Desa

Muara Sikabaluan, hasilnya merupakan wawancara terhadap tokoh-tokoh

pemerintah desa dahulu. Data arsip tentang sejarah desa memang tidak ada

karena didapat dengan lisan saja. Mengenai profil, statistik desa, penduduk,

pendidikan dan lainnya sudah tersedia di web desa.

Arnold : Dampak apa yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya

pelabuhan Pokai?

Irsyad : Perekonomian masyarakat Desa Muara Sikabaluan masih belum

berkembang, karena akses keluar cukup sulit untuk menjual hasil pertanian

dan membutuhkan biaya yang besar. Hal ini juga disebabkan karena belum

adaya pasar, sehingga masyarakat harus membeli bahan pokok yang cukup

mahal kepada pengepul. adanya pelabuhan yang membawa barang baik itu

sandang, pangan ataupun papan dari luar daerah oleh pemilik toko dengan

menyewa truk atau mobil box yang membawa barang.

C. Narasumber II

Nama : Marno

Pekerjaan : Pedagang dan Pengepul

Tempat : Toko di Dusun Pokai Desa Muara Sikabaluan

Waktu : 1 November 2021, Pukul 10:00



Arnold : Makdsud dan tujuan saya adalah mewawancari bapak untuk dapat

membantu memberikan pengalaman bapak dan pendapa terhadap

perkembangan perekonomian masyarakat dengan adanya pelabuhan Pokai.

Sebelumnya saya ingin mengetahui nama, umur dan pekerjaan bapak

terlebih dahulu.

Marno : Nama saya Marno, umur 62 tahun, dan pekerjaan berdagang dan

pengepul atau penampung hasil pertanian masyarakat.

Arnold : Sudah berapa lama bapak berdagang di Dusun Pokai dan

ceritakan tentang pengalamannya mulai awal merintis hingga sekarang ini?

Marno : Sudah berdagang sejak tahun 1980-an, waktu itu mulai berdagang

kecil-kecilan membuka kedai kecil. Belanja barang-barang grosir ke dekat

kantor kecamatan dengan jalur yang ditempuh harus melalui bibir pantai.

Sebelum adanya pelabuhan akses jalan di dusun pokai ke pusat desa belum

ada dan masih berupa semak dan jalan setapak. Ada juga jalur sungai yang

tembus sampai tambatan perahu di dusun Muara. Biasanya membeli

barang-barang di Dusun Maura dan menjual kembali di Dusun Pokai.

Kapal yang ada saat itu hanya berlabuh didekat pantai dusun Muara. Pada

saat beroperasinya pelabuhan Pokai barulah bisnis saya menjadi lebih

berkembang mengikuti perkembangan toko. Dulunya hanya saya yang

mendirikan toko kecil-kecilan di Dusun Pokai tetapi setelah adanya

pelabuhan Pokai. Muncul pemilik-pemilik toko lainnya.

Arnold : Bagaimana dampak keberadaan pelabuhan pokai bagi

perkembangan ekonomi masyarakat khususnya pemilik toko?



Marno : Bagi pemilik toko seperti saya, keberadaan pelabuhan Pokai

....sangat membantu pergerakan arus barang. Dulu hanya dari dusun Muara

barang masuk, sekarang sudah melalu pelabuhan Pokai. Sekarang dapat

dengan mudah belanja di Padang membeli keperluan toko, begitu juga

dengan pemilik toko lainnya ada yang menyewa truk untuk membawa stok

toko melalui kapal Gambolo.

Arnold : Sejak kapan bapak menampung hasil pertanian dari masyarakat?

Marno : Sebetulnya saya menampung beberapa sumber daya alam dari

masyarakat akibat adanya permintaan dari beberapa pihak yang

membutuhkan, dengan kesepakatan yang di capai saya bersedia untuk

menampung hasil pertanian. Hal ini juga didukung dengan pelabuhan

Pokai sehingga proses transportasi menjadi lancar.

Arnold : Hasil pertanian apa yang bapak tampung ?

Marno : Hasil kopra, pinang, cengkeh beberapa hasil tersebut saya tumpuk

terlebih dahulu. Pinang dari masyarakat harus saya jemur terlebih dahulu

karena pembeli pinang dari daerah luar membutuhkan pinang yang sudah

kering. Biasanya hasil pisang, cengkeh, kopra saya tumpuk lebih kurang

dalam sebulan barulah dijual dalam jumlah yang besar. Desa Muara

Sikabaluan memiliki hasil pisang yang tinggi tetapi saya tidak menampung

hasil pisang karena sudah ada beberapa orang di Dusun Pokai yang

menampung hasil pisang. Jumlah yang banyak mengurus hasil pisang

membutuhkan usaha yang besar.



Arnold : Bagaimana pengalaman bapak selama menampung hasil

pertanian dari masyarakat ?

Marno : Perkembangan arus transportasi membantu tetapi tetap

mengalami tantangan seperti cuaca badai, sehingga pihak operasional

kapal menunda keberangkatan atau hingga batal berangkat. Padahal

pengepul lainnya sudah menumpuk hasil pertanian masyarakat di lapangan

penumpukan pelabuhan. Masyarakat merasa sangat terbantu dengan

adanya pengepul hasil pertanian. Masyarakat tidak perlu kawatir lagi jika

memasuki masa panen akibat transportasi laut yang lancar. Mudahnya

penjualan dari masyarakat mendorong masyarakat untuk lebih semangat

dan giat dalam mengurus lahan pertanian yang dimiliki. Masyarakat dari

desa lain juga membawa hasil pertanian ke Dusun Pokai untuk dijual ke

pengepul

Arnold : Bagaimana gaya hidup masyarakat Desa Maura Sikabaluan

setelah mudahnya transportasi dan penjualan hasil pertanian yang lancar ?

Marno : Rumah rumah masyarakat sudah mulai berubah ditandai dengan

sudah semi permanen gaya hidup masyarakat mulai konsumtif, sehingga

setiap ada keuntungan dari hasil penjualan pertanian langsung dibelikan

oleh masyarakat berupa barang. Mobilitas masyarkat sangat tinggi sering

keluar pulau atau ke Kota Padang untuk membeli banyak barang. Biasanya

ada masyarakat yang menitip beberapa barang kepada saya untuk dibeli di

Kota Padang.



LAMPIRAN I : Sertifikat Tanah Lahan Pelabuhan Pokai









LAMPIRAN II : Surat Kanwil Sumatera Barat tentang Masalah Kapal
Angkutan Ke Siberut.



LAMPIRAN III : Surat Kanwil Mentawai tentang Pengoperasian KMP.
Arau di Kepulauan Menawai



LAMPIRAN IV : Surat Kepala Kantor Wilayah III Departemen
Perhubungan Sumbar Tentang Tarif Bongkar Muat TKBM pada tahun 1994





LAMPIRAN V : Surat Kepala Kantor Wilayah III Departemen
Perhubungan Sumbar Tentang Evaluasi Pelaksanaan Angkutan Laut
Perintis 1995/1996 dan Jaringan Trayek 1996/1997 pada tahun 1996.



LAMPIRAN VI : Daftar Kedatangan Kapal di Pelabuhan Pokai Bulan
Januarai 2012


